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PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

“Manusia tidak akan memperoleh selain dari apa yang diusahakannya. 

Usahamu akan diperlihatkan, lalu dibalas dengan balasan yang 

sempurna” 

(QS. An-Najm: 39-41) 

 

 

 

 

“Sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan memberi petunjuk 

kepadaku” 

(QS. As-Syu’ara: 62) 

 

 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk aku lahir ke dunia, jadi tidak 

mungkin aku tidak ada artinya.” 
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ABSTRAK 

INTAN ADIPRADANI ABRORO. Pengaruh Struktur Modal, 

Konservatisme Akuntansi, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Kualitas Laba dengan Proporsi Dewan Komisaris Independen 

sebagai Variabel Pemoderasi di Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di DES Tahun 

2020–2024. 
Kualitas laba menjadi dasar pengambilan keputusan investor 

dan kreditur, tetapi laba bersih yang tinggi belum tentu didukung arus 

kas operasi yang memadai, dan temuan penelitian terdahulu mengenai 

faktor penentunya belum konsisten. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh struktur modal, konservatisme akuntansi, dan 

ukuran perusahaan terhadap kualitas laba, serta peran proporsi dewan 

komisaris independen sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar 

Efek Syariah (DES) tahun 2020–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 

kausal dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Sampel ditentukan dengan purposive sampling sehingga 

diperoleh 18 perusahaan dengan 90 observasi. Kualitas laba diukur 

dengan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih, struktur modal 

dengan Debt to Equity Ratio, konservatisme akuntansi dengan ukuran 

akrual, dan proporsi dewan komisaris independen dengan persentase 

komisaris independen terhadap total dewan komisaris. Analisis 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) berbasis regresi 

data panel dengan bantuan EViews 13. Uji Chow dan uji Hausman 

memilih fixed effect model, dengan standard error robust (White 

diagonal), dan didahului uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan 

konservatisme akuntansi tidak berpengaruh signifikan. Proporsi dewan 

komisaris independen memperkuat pengaruh struktur modal terhadap 

kualitas laba, tetapi tidak memoderasi pengaruh konservatisme 

akuntansi dan ukuran perusahaan. Dengan demikian, H1, H3, dan H4 

diterima, sedangkan H2, H5, dan H6 ditolak. Nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,678 menunjukkan bahwa model menjelaskan 67,8% variasi 

kualitas laba. Pengaruh positif struktur modal sejalan dengan peran 

utang sebagai mekanisme disiplin terhadap perilaku oportunistik 

manajemen, sedangkan pengaruh negatif ukuran perusahaan diduga 
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terkait biaya politik dan kebutuhan modal kerja yang besar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengawasan komisaris independen efektif pada 

penggunaan utang, sehingga manajemen perlu memperkuat perannya 

agar laba yang dilaporkan lebih didukung arus kas operasi. 

Kata Kunci: Struktur Modal, Konservatisme Akuntansi, Ukuran 

Perusahaan, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Kualitas Laba. 
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ABSTRACT 

INTAN ADIPRADANI ABRORO. The Influence of Capital 

Structure, Accounting Conservatism, and Firm Size on Earnings 

Quality, with the Proportion of Independent Commissioners as a 

Moderating Variable, in Food and Beverage Sub-sector 

Manufacturing Companies Listed on the Daftar Efek Syariah (DES) 

(2020–2024). 

Earnings quality underpins investor and creditor decisions, yet 

high net income is not necessarily supported by adequate operating 

cash flow, and prior findings on its determinants remain inconsistent. 

This study aims to analyze the effect of capital structure, accounting 

conservatism, and firm size on earnings quality, as well as the role of 

the proportion of independent commissioners as a moderating variable, 

in food and beverage manufacturing companies listed on the Sharia 

Securities List (DES) during 2020–2024. 

This study employs a quantitative associative causal approach 

using secondary data. Purposive sampling yielded 18 companies and 90 

observations. Earnings quality is measured by the ratio of operating 

cash flow to net income, capital structure by the Debt to Equity Ratio, 

accounting conservatism by an accrual-based measure, and the 

proportion of independent commissioners by their board share. Data 

were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) based on 

panel data regression in EViews 13. The Chow and Hausman tests 

selected the fixed effect model, estimated with robust standard errors 

(White diagonal). 

The results show that capital structure has a positive and 

significant effect on earnings quality, firm size has a negative and 

significant effect, while accounting conservatism has no significant 

effect. The proportion of independent commissioners strengthens the 

effect of capital structure on earnings quality, but does not moderate the 

effects of accounting conservatism and firm size. Thus, H1, H3, and H4 

are accepted, while H2, H5, and H6 are rejected. The adjusted R-squared 

of 0.678 indicates the model explains 67.8% of the variation in earnings 

quality. The positive effect of capital structure is consistent with debt 

acting as a disciplinary mechanism, while the negative effect of firm 

size is attributed to political costs. These findings suggest that 

independent commissioner oversight is effective in monitoring debt 

use, so management should strengthen its role. 

Keywords: Capital Structure, Accounting Conservatism, Firm Size, 

Proportion of Independent Commissioners, Earnings Quality 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda , dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin:  

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ء

 Ya Y Ye ي

  

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif ا...ى

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

ى ...  ِ  Kasrah dan ya I i dan garis di 

atas 

و ...  ِ  Hammah dan 

wau 

U u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

  

  qāla :  لَ اقَ - 

  ramā :  مىَ رَ -

  qīla :  لَ يْ قِ -

 yaqūlu :  لُ وْ قُيَ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup XVII Ta’ marbutah hidup atau yang 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.  
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang alserta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”.  

Contoh:  

  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  رَوْضَةُ الْْطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul :  الْمَدِينةَُ الْمُنوََّ

munawwarah  

 talhah :   طَلْحَة -

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

لَ  -   nazzala : نزََّ

 al-bir : الْبِر    -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Setiap kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Misalnya, huruf 

"l" diganti dengan huruf yang langsung diikuti oleh kata 

sandang.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya dan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan. Jika diikuti oleh huruf 

syamsiyah atau qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan tanpa sempang. 

Contoh:  

جُلُ  -   ar-rajulu الرَّ

  al-qalamu الَْقلَمَُ  -
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  asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الجَلََلُ  -

G. Hamzah  

Hamzah dapat diterjemahkan sebagai apostrof. Hal ini hanya 

berlaku untuk hamzah di tengah dan di akhir kata, tetapi hamzah di 

awal kata dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

  ta’khuzu تأَخُْذُ  -

  syai’un شَيْء   -

  an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِنَ  َ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ   وَإنَِّ اللََّّ

 Wainnallāhalahuwakhairar

-rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrā

ziqĭn  

-Wa auf al-kaila wa      وَأوَْفوُا الْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ 

almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

  Ibrāhĭm al-Khalĭl     إبِْرَاهِيمُ الْخَلِيلُ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

ِ مَجْرَاهَا وَمُرْسَاهَا    بِسْمِ اللََّّ

 Bismillāhimajrehāwamursahā  

ِ عَلىَ النَّاسِ حِج  الْبيَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إِليَْهِ سَبيِلًَ   Walillāhi ‘alan-nāsi hijju  وَلِِلََّ

albaiti manistaṭā’a ilaihi 

sabĭla  
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Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-

baiti manistaṭā’a ilaihi 

sabĭlā  

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

د  إلََِّّ رَسُول    Wa mā Muhammadun illā    وَمَا مُحَمَّ

rasl  

لَ بيَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ للََّذِي ببِكََّةَ مُباَرَكًاإِ  نَّ أوََّ   Inna awwala baitin wuḍi’a 

linnāsil allażĭ bibakkat 

amubārakan  

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ   شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أنُْزِلَ فيِهِ الْقرُْآنُ 

unzila fĭh alQur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ 

unzila fĭhil Qur’ānu  

-Walaqadra’āhubil-ufuq al  وَلقَدَْ رَآهُ بِالْْفُقُِ الْمُبيِنِ 

mubĭn  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-

mubĭn  

ِ رَبِِّ الْعاَلمَِينَ  -Alhamdulillāhirabbil al    الْحَمْدُ لِِلََّ

‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil 

‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh: 
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  ِ وَفتَحْ  قرَِيب   نصَْر  مِنَ اللََّّ   

 Nașrunminallāhiwafathunqarīb  

ِ الْْمَْرُ جَمِيعًا  Lillahi al-amrujami'an   لِِلََّ

Lillāhil-amrujami'an  

ُ بكُِلِِّ شَيْءٍ عَلِيم    Wallāhabikullisyai'in 'alim   وَاللََّّ

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laba merupakan indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Kualitas laba mencerminkan 

ketepatan penyajian informasi keuangan yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan bagi investor, kreditur, dan 

stakeholder lainnya (Dwi & Wirawan, 2024). Namun, laba 

bersih yang tinggi belum tentu mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya apabila tidak didukung oleh arus 

kas operasi yang memadai. Oleh karena itu, kualitas laba 

perlu dikaji melalui perbandingan laba bersih dan arus kas 

operasi, khususnya pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar dalam Daftar Efek 

Syariah (DES). 

Subsektor makanan dan minuman merupakan salah satu 

subsektor industri yang memiliki kontribusi besar terhadap 

perekonomian nasional. Besarnya kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa subsektor ini memiliki peran penting 

dalam kegiatan industri dan menjadi salah satu alasan 

pemilihannya sebagai objek penelitian. Gambaran 

kontribusi PDB sektor industri menurut subsektor pada 

Kuartal II tahun 2022 disajikan pada Gambar 1.1. 

Gambar 1.1 PDB sektor industri pada Kuartal II tahun 2022 
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Sumber: Databoks Katadata, berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

Subsektor makanan dan minuman memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional. Berdasarkan data 

yang dipublikasikan Databoks Katadata, subsektor makanan 

dan minuman menjadi kontributor terbesar terhadap PDB 

sektor industri pada Kuartal II tahun 2022, dengan nilai 

sebesar Rp302,28 triliun atau 34,44% dari total PDB sektor 

industri (Kusnandar, 2022). Posisi tersebut jauh 

meninggalkan subsektor lainnya. Subsektor terbesar 

berikutnya, yaitu batu bara dan kilang migas serta kimia dan 

farmasi, hanya berada pada kisaran Rp90 triliun, sehingga 

kontribusi makanan dan minuman lebih dari tiga kali 

lipatnya. Subsektor industri barang logam dan alat angkutan 

berada pada kisaran Rp66–68 triliun, sedangkan tekstil, 

logam dasar, pengolahan tembakau, kertas, dan karet 

masing-masing berada di bawah Rp50 triliun. Data ini 

menunjukkan bahwa subsektor makanan dan minuman 

paling unggul dibandingkan seluruh subsektor industri 

lainnya dalam menopang perekonomian nasional, sehingga 

menjadi salah satu dasar pemilihan subsektor ini sebagai 

objek penelitian. Meskipun demikian, besarnya kontribusi 

terhadap PDB tidak secara langsung menunjukkan kualitas 

laba perusahaan, sehingga diperlukan penelaahan lebih 

lanjut terhadap data keuangan perusahaan yang terdaftar 

dalam DES. 

Untuk memberikan gambaran empiris mengenai kondisi 

laba perusahaan, penelitian ini menyajikan data laba bersih 

dan arus kas bersih dari aktivitas operasi pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

dalam DES. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan pada periode 2020-2024. Penyajian 

kedua komponen keuangan ini bertujuan untuk 

memperlihatkan kondisi laba yang dilaporkan dibandingkan 

dengan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi, sehingga 
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fenomena kualitas laba pada perusahaan yang menjadi objek 

penelitian dapat dijelaskan berdasarkan data aktual. 

Tabel 1.1 Data Perusahaan 

Perusahaan Tahun Laba Bersih 
Arus Kas 

Operasi 

CEKA 2021 
Rp187,07 

miliar 
−Rp91,48 miliar 

DMND 2022 
Rp382,11 

miliar 
−Rp99,78 miliar 

CEKA 2023 
Rp153,57 

miliar 
Rp542,47 miliar 

CEKA 2024 
Rp324,94 

miliar 
−Rp18,12 miliar 

BUDI 2024 Rp67,85 miliar 
−Rp257,92 

miliar 

 

Fenomena kualitas laba dapat diamati melalui 

perbandingan antara laba bersih dan arus kas dari aktivitas 

operasi perusahaan. Berdasarkan data awal yang dihimpun, 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) pada tahun 2023 

mencatat laba bersih sebesar Rp153,57 miliar dengan arus 

kas operasi sebesar Rp542,47 miliar. Pada tahun 2024, laba 

bersih meningkat menjadi Rp324,94 miliar, sedangkan arus 

kas operasi berubah menjadi negatif sebesar Rp18,12 miliar. 

Kondisi serupa juga terlihat pada PT Diamond Food 

Indonesia Tbk (DMND) pada tahun 2022, yang mencatat 

laba bersih sebesar Rp382,11 miliar, tetapi arus kas 

operasinya negatif sebesar Rp99,78 miliar. Data tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan atau besarnya laba bersih 

tidak selalu diikuti oleh arus kas operasi yang positif. 

Perbedaan ini menjadi fenomena yang relevan untuk dikaji 

karena kualitas laba tidak hanya berkaitan dengan besarnya 

laba yang dilaporkan, tetapi juga dengan dukungan arus kas 

dari aktivitas operasional perusahaan. Namun, perbedaan 

tersebut tidak secara langsung membuktikan adanya 
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manipulasi atau rendahnya kualitas laba, sehingga perlu 

ditelaah lebih lanjut melalui penelitian terhadap faktor-

faktor yang memengaruhinya. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa laba bersih 

perusahaan tidak selalu diikuti oleh arus kas dari aktivitas 

operasi yang positif. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

laba bersih perlu ditelaah lebih lanjut untuk memahami 

sejauh mana laba yang dilaporkan mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan. Fenomena tersebut menjadi salah satu 

dasar pentingnya penelitian mengenai kualitas laba pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). 

Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman menghadapi berbagai tantangan usaha, antara lain 

perubahan harga bahan baku, persaingan industri, perubahan 

perilaku konsumen, serta ketidakpastian ekonomi. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kinerja operasional dan hasil 

keuangan perusahaan. Dalam situasi tersebut, informasi laba 

perlu ditelaah secara cermat agar dapat memberikan 

gambaran yang memadai mengenai kinerja perusahaan. 

Oleh karena itu, kajian terhadap kualitas laba menjadi 

penting, terutama untuk mengetahui apakah laba yang 

dilaporkan sejalan dengan arus kas yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi. 

Pada periode 2020-2024, industri makanan dan 

minuman mengalami perubahan yang besar, terutama 

disebabkan oleh dampak dari pandemi COVID-19, 

perubahan harga bahan baku, serta pergeseran dalam 

perilaku konsumen. Untuk menjaga citra yang baik dan 

menarik lebih banyak dana investasi, sejumlah perusahaan 

sering terlibat dalam praktik pengelolaan laba dengan cara 

mengubah laporan keuangan agar terlihat lebih 

menguntungkan daripada keadaan yang sebenarnya. 

Tindakan ini dikenal sebagai pengelolaan laba, yang 

biasanya dilakukan menggunakan metode akuntansi tertentu 



5 

 

 

 

atau manajemen waktu dalam transaksi pendapatan dan 

biaya (Yahya & Wahyuningsih, 2020). Kondisi ini 

mendorong perusahaan untuk lebih fokus pada elemen-

elemen yang dapat memengaruhi tingkat kualitas laba 

mereka. 

Kualitas laba yang baik mencerminkan tingkat 

transparansi dan akurasi dalam penyajian laporan keuangan, 

dan menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan 

oleh berbagai pihak, termasuk investor, kreditor, regulator, 

dan pemangku kepentingan lainnya. Laba yang tidak 

mencerminkan kinerja manajemen secara akurat, dapat 

menyebabkan kebingungan di antara pengguna laporan. 

Apabila investor mengandalkan jenis laba tersebut sebagai 

tolok ukur penilaian nilai pasar perusahaan, informasi itu 

tidak mencerminkan nilai pasar riil dari entitas tersebut 

(Tanjung et al., 2023). Oleh sebab itu, pemahaman 

mengenai elemen-elemen yang memengaruhi kualitas laba 

menjadi krusial, terutama saat menghadapi lingkungan 

bisnis yang semakin berubah dan kompleks. 

Struktur modal merupakan komposisi finansial 

perusahaan yang menggambarkan proporsi penggunaan 

utang jangka panjang terhadap ekuitas atau modal sendiri 

(Nurkhasanah & Nur, 2022). Sebagai salah satu pondasi 

utama dalam stabilitas finansial, struktur modal yang tepat 

menggambarkan kapabilitas perusahaan dalam mengelola 

dana dari sumber eksternal maupun internal secara efisien 

untuk mendukung pencapaian laba yang bermutu tinggi. 

Namun, ketergantungan yang tinggi pada liabilitas 

meningkatkan risiko keuangan dan beban bunga, sehingga 

berpotensi menekan kinerja laba. Di sisi lain, keberadaan 

mekanisme pengawasan dari kreditur dan pemangku 

kepentingan lainnya dapat menjadi kontrol bagi manajemen 

untuk memanfaatkan dana tersebut pada aktivitas operasi 

yang produktif guna menjaga kredibilitas laporan keuangan. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian dalam beberapa tahun 
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terakhir mengenai peranan struktur modal dalam 

memengaruhi kualitas laba menjadi landasan penting untuk 

melakukan pengujian kembali pada periode terbaru. Seperti 

dalam studi Kristianti (2022) dan Ramdani & Chandra 

(2023)  menemukan bukti bahwa struktur modal perusahaan 

memiliki ketergantungan positif terhadap tingkat kualitas 

laba yang diraih perusahaan, penelitian Anggarani et al. 

(2025) dan Ulfa & Nilwan (2025) membuktikan bahwa 

struktur modal memberikan dampak signifikan terhadap 

tingkat kualitas laba yang dicapai perusahaan, serta studi 

yang dilaksanakan oleh Sari & Wiyanto (2022) 

mengindikasikan adanya hubungan antara struktur modal 

dengan kualitas laba, akan tetapi kekuatan hubungan 

tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikansi. 

Namun, pada Anggraini & Sholichah (2023) tidak 

ditemukan adanya hubungan antara struktur modal dengan 

tingkat kualitas laba perusahaan. Adanya 

ketidakkonsistenan studi ini memperkuat urgensi 

dilakukannya pengujian ulang hubungan antara struktur 

modal dan kualitas laba untuk memverifikasi studi 

sebelumnya. 

Konservatisme akuntansi menjadi sebuah faktor krusial 

yang signifikan dalam memengaruhi kualitas laba. Hal ini 

mengacu pada prinsip kehati-hatian dalam pengakuan 

pendapatan dan biaya, di mana perusahaan lebih cenderung 

mengakui biaya (cost) atau kerugian lebih awal dan 

menangguhkan pengakuan pendapatan hingga benar-benar 

terealisasi (Boulhaga et al., 2023). Dengan mengadopsi 

prinsip konservatisme dalam akuntansi, sebuah perusahaan 

dapat menyusun laporan keuangan yang lebih akurat dan 

tidak melebih-lebihkan kinerja finansial mereka, sehingga 

memperkuat kepercayaan terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang ada. Studi yang dilakukan oleh Anggraini 

& Sholichah (2023) dan Setiyabudi & Subardjo (2023) 

diketahui bahwa prinsip kehati-hatian dalam akuntansi 
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memberikan dampak positif terhadap kualitas laba. 

Pandangan tersebut berlandaskan pada anggapan bahwa 

penerapan prinsip antisipatif dalam pengakuan beban dan 

pendapatan dapat mencegah manajemen melakukan 

manipulasi data keuangan atau pelaporan laba secara 

berlebihan. Namun dalam penelitian  Friscilawati et al. 

(2024) yang menghasilkan temuan bahwa  konservatisme 

memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba, meskipun 

dirancang untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

namun pengaruhnya terhadap kualitas laba menjadi terbatas 

karena manajemen masih dapat mengambil tindakan yang 

memengaruhi laba secara sepihak (opportunistik). 

Kesenjangan hasil penelitian terdahulu ini memunculkan 

celah penelitian yang menjadikan perlu adanya penelitian 

ini. 

Selain struktur modal dan konservatisme akuntansi, 

besar kecilnya perusahaan juga memiliki pengaruh dalam 

menjamin kualitas laba. Perusahaan berskala besar 

umumnya mempunyai mekanisme pengendalian internal 

yang lebih optimal, kemampuan untuk mengakses berbagai 

sumber daya yang lebih luas, serta intensitas pemantauan 

yang lebih ketat dari pihak regulator dan investor. Faktor-

faktor ini dapat meningkatkan transparansi dalam pelaporan 

keuangan dan meminimalisir adanya manipulasi laba. 

Menurut  Jeradu (2021), ukuran suatu perusahaan dapat 

mencerminkan ukuran perusahaan tersebut berdasarkan total 

aset, volume penjualan, serta nilai kapitalisasi pasar. Ketika 

total aset meningkat, berarti terdapat modal yang lebih besar 

yang diinvestasikan, sedangkan peningkatan dalam 

penjualan menunjukkan lebih banyak perputaran piutang, 

dan hal ini berimplikasi pada pertumbuhan kapitalisasi pasar 

yang lebih tinggi. Karena itu, penting untuk mengetahui 

apakah ukuran perusahaan benar-benar berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas laba atau justru memberikan 

kesempatan bagi manajemen untuk melakukan earnings 
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management. Pada penelitian Setiyabudi & Subardjo (2023)  

membuktikan ukuran perusahaan memberikan dampak 

terhadap kualitas laba, temuan ini selaras dengan studi 

Kurniawati (2023) yang mengkonfirmasi bahwa ukuran 

perusahaan memengaruhi tingkat kualitas laba yang 

diperoleh perusahaan. Namun dalam penelitian Yuliana & 

Fauziah (2022) mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki hubungan dengan kualitas laba, yang berarti 

total aset yang dimiliki perusahaan tidak berkorelasi dengan 

tingkat kualitas laba. 

Di samping faktor internal, mekanisme Proporsi dewan 

komisaris independen juga memainkan peran vital dalam 

memelihara kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan. 

Dewan komisaris independen yang memiliki independensi 

yang tinggi, proporsi yang memadai sesuai ketentuan 

(minimal 30% dari total anggota dewan komisaris), serta 

kompetensi dan keaktifan dalam menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap kebijakan keuangan yang ditetapkan 

oleh direksi diharapkan mampu mencegah praktik earnings 

management serta meningkatkan akurasi dan kredibilitas 

laporan keuangan perusahaan (Azkiah et al., 2025). 

Periode 2020-2024 menjadi periode yang tidak mudah 

bagi perusahaan sub-sektor makanan dan minuman di 

Indonesia. Sektor ini mengalami dampak yang signifikan 

pada masa pandemi Covid-19. Meskipun demikian, industri 

makanan dan minuman tetap menjadi kontributor terbesar 

terhadap nilai tambah industri pengolahan nasional. 

Berdasarkan data dalam ”Pendapatan Nasional Indonesia 

2020-2024 (Volume 16, 2025)” yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2024, subsektor 

makanan dan minuman menyumbang sebesar 36,44% dari 

total nilai tambah industri pengolahan, jauh lebih tinggi 

dibandingkan industri batubara dan pengilangan migas yang 

berkontribusi sebesar 9,60%, serta industri kimia, farmasi, 

dan obat tradisional sebesar 9,40%. Besarnya kontribusi 
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tersebut menunjukkan bahwa industri makanan dan 

minuman memiliki peran yang sangat strategis dalam 

menopang perekonomian nasional sehingga kinerja 

keuangan dan kualitas laba perusahaan-perusahaan pada 

sektor ini menjadi penting untuk diteliti. Menteri 

Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita pada 

pergelaran Bazaar Idulfitri 2024 di Jakarta mengungkapkan 

bahwa industri pangan dan minuman sudah mulai pulih 

setelah guncangan akibat pandemi Covid-19. Sepanjang 

tahun 2023 secara YoY, sektor tersebut berhasil 

mencatatkan peningkatan sebesar 4,47 persen, yaitu dari Rp 

813,06 triliun menjadi Rp 849,06 triliun pada tahun 

sebelumnya. Dalam keadaan ketidakpastian ekonomi seperti 

sekarang, banyak perusahaan berusaha untuk menjaga agar 

laba mereka tetap stabil demi mempertahankan kepercayaan 

dari investor dan pemangku kepentingan lainnya. Beberapa 

perusahaan mungkin memilih untuk menggunakan 

pendekatan yang hati-hati dalam pelaporan keuangan 

mereka, sementara yang lain mungkin merasa terdorong 

untuk menerapkan praktik pengelolaan laba demi 

menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik kepada 

publik. Dengan demikian, penelitian ini menjadi semakin 

krusial untuk mengetahui bagaimana struktur modal, sikap 

konservatif dalam akuntansi, ukuran perusahaan, serta 

mekanisme Proporsi dewan komisaris independen dapat 

memengaruhi kualitas laba yang diungkapkan perusahaan 

ketika menghadapi ketidakstabilan ekonomi. 

Meskipun sejumlah studi telah mengkaji pengaruh 

struktur modal, konservatisme akuntansi, ukuran 

perusahaan, dan Proporsi dewan komisaris independen 

terhadap kualitas laba, hasil yang diperoleh masih 

menunjukkan ketidakseragaman. penelitian yang secara 

spesifik menjadikan perusahaan yang tercatat di Daftar Efek 

Syariah (DES), terutama dalam sektor manufaktur sub-

sektor makanan dan minuman, masih sedikit. Padahal, 
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karakteristik perusahaan syariah yang memiliki batasan 

dalam struktur keuangan dan prinsip operasional berpotensi 

memberikan hasil yang berbeda terhadap kualitas laba. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji 

hubungan antar variabel tersebut pada konteks perusahaan 

yang terdaftar di DES. 

Sejumlah studi sebelumnya telah meneliti bagaimana 

struktur modal memengaruhi kualitas laba perusahaan, akan 

tetapi hasil riset tersebut masih menujukkan 

ketidakkonsistenan.  Dalam penelitian Kristianti (2022) 

mengindikasikan bahwa struktur modal memberikan 

dampak positif serta signifikan pada tingkat kualitas laba, 

yang berarti entitas dengan struktur pendanaan yang 

memadai dapat menghasilkan keuntungan yang lebih 

berkualitas. Namun, temuan yang berbeda terdapat dalam 

penelitian Anggraini dan Sholichah (2023) menyatakan 

bahwa  struktur modal tidak menunjukkan hubungan dengan 

kualitas laba, sehingga tingginya maupun rendahnya 

proporsi utang yang digunakan dalam pembiayaan 

perusahaan tidak selalu menentukan kualitas informasi laba 

yang disajikan. Adanya perbedaan temuan empiris pada 

penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa keterkaitan 

antara struktur modal dan kualitas laba masih perlu diteliti 

lebih mendalam, terutama dengan melibatkan variabel 

pemoderasi seperti Proporsi dewan komisaris independen 

yang diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam terkait hubungan ini. 

Konservatisme akuntansi pun menjadi topik yang 

banyak diteliti dalam kaitannya terhadap kualitas laba. Riset 

yang dilakukan Anggraini & Sholichah (2023) dan 

Setiyabudi & Subardjo (2023) Membuktikan bahwa 

konservatisme akuntansi memiliki hubungan positif dengan 

kualitas laba. Berarti temuan ini mengisyaratkan bahwa 

sikap kewaspadaan dalam pengakuan beban dan pendapatan 

dapat mencegah manajemen melakukan manipulasi kualitas 
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laba. Namun, pada studi Jennifer (2023), Maulida et al. 

(2022), Azizah dan Khairudin (2022). dan Maulida et al. 

(2022), membuktikan konservatisme akuntansi tidak 

berdampak secara signifikan pada kualitas laba. Akan tetapi, 

dalam studi Rahma et al. (2024) mengidentifikasi adanya 

korelasi negatif  antara konservatisme akuntansi dengan 

tingkat kualitas laba. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat konservatisme yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan informasi laba kehilangan daya 

informatifnya, sehingga kualitas laba yang disajikan 

perusahaan cenderung menurun. Di sisi lain, dalam 

penelitian Friscilawati et al. (2024) tidak berhasil 

membuktikan keterkaitan  pada konservatisme akuntansi 

dengan tingkat kualitas laba. Hasil temuan yang berbeda ini 

menekankan pentingnya pengujian ulang dengan sampel 

dan periode yang berbeda, serta mempertimbangkan fungsi 

Proporsi dewan komisaris independen sebagai variabel 

pemoderasi untuk menganalisis apakah mekanisme Proporsi 

dewan komisaris independen dapat memperkuat maupun 

memperlemah hubungan konservatisme akuntansi dengan 

kualitas laba. 

Ukuran perusahaan kerap menjadi fokus kajian dalam 

riset yang mengulas, namun demikian beberapa temuan 

sebelumnya belum memberikan kesimpulan yang konstan. 

Penelitian Setiyabudi & Subardjo (2023) dan Zatira et al. 

(2020) menunjukkan pengaruh yang positif antara ukuran 

perusahaan dengan tingkat kualitas laba. Hasil temuan ini 

selaras dengan kajian empiris Kurniawati (2023) yang 

membuktikan ukuran perusahaan memberikan kontribusi 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas laba. 

Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa semakin luas skala 

operasional perusahaan, semakin besar pula kualitas laba 

yang dapat dihasilkan. Fenomena tersebut timbul karena 

perusahaan dengan skala operasional yang luas pada 

umumnya memanfaatkan mekanisme pengendalian internal 
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yang lebih baik, memiliki kecukupan sumber daya, serta 

berada dalam pemantauan yang lebih ketat. Keadaan 

tersebut mendorong terciptanya informasi keuangan yang 

lebih credible dimana pada akhirnya kualitas laba yang 

dicatatkan mengalami peningkatan. Namun sebaliknya, 

dalam penelitian Yuliana & Fauziah (2022) justru 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan 

dampak yang signifikan dalam mempengaruhi tingkat 

kualitas laba. Hasil tersebut  mengindikasikan bahwa skala 

bisnis menjadi penentu tingkat kualitas dari informasi laba 

yang dilaporkan. Inkonsistensi temuan ini memperkuat 

urgensi untuk mengkaji terkait hubungan antara ukuran 

perusahaan dengan kualitas laba, khususnya pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang tercatat di Daftar Efek Syariah (DES), dengan 

melibatkan Proporsi dewan komisaris independensebagai 

variabel pemoderasi untuk mendapatkan hasil yang lebih 

mendalam terkait hubungan tersebut. 

Hasil penelitian Maharani dan Riswan (2026)  

menunjukkan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap kualitas laba, kemudian pada 

penelitian Handayani et al. (2024) menunjukkan bahwa 

dewan komisaris independen berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap kualitas laba, lalu penelitian 

Ramadina dan Hidayah (2025) menunjukkan dewan 

komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Kinerja optimal dewan komisaris independen 

menghasilkan peningkatan mutu penyajian laba.  

Pengawasan yang dilaksanakan oleh dewan komisaris 

independen membantu memastikan dalam menyusun 

laporan keuangan yang wajar, transparan, dan sesuai prinsip 

akuntansi yang berlaku, sehingga laba yang dilaporkan 

dapat dipercaya sebagai representasi kinerja perusahaan 

yang sesungguhnya. Namun dalam hasil penelitian dari 

Faradina et al. (2025) menghasilkan bahwa Proporsi dewan 
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komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Ketidakkonsistenan inilah yang menjadi celah dari 

penelitian ini. 

Meskipun banyak penelitian tentang kualitas laba telah 

dilakukan, sebagian besar studi yang ada masih memiliki 

keterbatasan di beberapa aspek. Pertama, studi sebelumnya 

biasanya hanya meneliti dampak langsung variabel 

independen terhadap kualitas laba tanpa mempertimbangkan 

variabel pemoderasi yang bisa memperkuat atau 

melemahkan hubungan itu. Selanjutnya, penerapan proporsi 

dewan komisaris independen berfungsi sebagai variabel 

pemoderasi yang dapat mengubah arah maupun kekuatan 

pengaruh ukuran perusahaan, konservatisme akuntansi, dan 

struktur modal terhadap tingkat kualitas laba masih jarang 

ditemukan dalam literatur yang ada. Kemudian, studi yang 

memfokuskan sampel pada entitas usaha yang tercatat 

dalam Daftar Efek Syariah (DES), dengan penekanan pada 

kategori industri makanan dan minuman, masih jarang 

dilakukan, meskipun perusahaan syariah memiliki 

karakteristik finansial dan batasan operasional yang berbeda 

dari perusahaan konvensional yang dapat menghasilkan 

temuan yang berbeda. Yang terakhir, rentang waktu 

penelitian 2020-2024 yang meliputi fase pemulihan setelah 

pandemi COVID-19 menjadi suatu konteks yang penting 

dan belum banyak diteliti dalam studi sejenis. Menyusul 

celah penelitian tersebut, studi ini muncul sebagai usaha 

untuk memenuhi kekurangan literatur dengan 

menggabungkan peran proporsi dewan komisaris 

independen sebagai variabel pemoderasi, yang 

memfokuskan sampel pada entitas usaha yang tercatat 

dalam DES, serta menganalisis periode terbaru yang belum 

banyak diteliti sebelumnya. 

Dengan memperhatikan berbagai faktor tersebut, studi 

ini dirancang untuk menyelidiki dengan intensif hubungan 

antara ukuran perusahaan, konservatisme akuntansi, dan 
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struktur modal terhadap tingkat kualitas laba dengan 

memusatkan analisis pada perusahaan-perusahaan industri 

pengolahan yang termasuk dalam kategori makanan dan 

minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

dalam jangka waktu 2020-2024. Selain itu, studi ini juga 

akan mengevaluasi fungsi proporsi dewan komisaris 

independen sebagai variabel yang memoderasi, yang 

berguna untuk menambah wawasan mengenai kaitan antara 

penerapan tata kelola perusahaan yang efektif terhadap 

peningkatan transparansi dan pertanggungjawaban dalam 

penyajian laporan keuangan. Studi ini diharapkan dapat 

memberikan nilai tambah berupa referensi dan masukan 

bagi akademisi, pelaku industri, investor, serta regulator 

dalam memahami karakteristik kualitas laba dan 

mendukung terciptanya pelaporan keuangan yang lebih 

berkualitas pada perusahaan-perusahaan industri pengolahan 

yang termasuk dalam kategori makanan dan minuman yang 

ada di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

pertanyaan penelitian yang akan diteliti dalam studi ini 

meliputi: 

1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba 

pada perusahaan industri pengolahan makanan dan 

minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

periode 2020-2024? 

2. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laba pada perusahaan industri pengolahan makanan 

dan minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) periode 2020-2024? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 

laba pada perusahaan industri pengolahan makanan dan 

minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

periode 2020-2024? 
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4. Apakah proporsi dewan komisaris independen mampu 

memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba 

pada perusahaan industri pengolahan makanan dan 

minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

periode 2020-2024? 

5. Apakah proporsi dewan komisaris independen mampu 

memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 

kualitas laba pada perusahaan industri pengolahan makanan 

dan minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) periode 2020-2024? 

6. Apakah proporsi dewan komisaris independen mampu 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan industri pengolahan makanan dan 

minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

periode 2020-2024? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelititan 

a. Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap 

kualitas laba pada perusahaan industri pengolahan 

makanan dan minuman yang tercatat dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) periode 2020-2024. 

b. Untuk menganalisis pengaruh  konservatisme akuntansi 

terhadap kualitas laba pada perusahaan industri 

pengolahan makanan dan minuman yang tercatat dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020-2024.  

c. Untuk menganalisis pengaruh  ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba pada perusahaan industri 

pengolahan makanan dan minuman yang tercatat dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020-2024.  

d. Untuk menganalisis peran proporsi dewan komisaris 

independen dalam memoderasi pengaruh struktur modal 

terhadap kualitas laba pada perusahaan industri 

pengolahan makanan dan minuman yang tercatat dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020-2024.  
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e. Untuk menganalisis peran proporsi dewan komisaris 

independen dalam memoderasi pengaruh konservatisme 

akuntansi terhadap kualitas laba pada perusahaan 

industri pengolahan makanan dan minuman yang 

tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020-

2024.  

f. Untuk menganalisis peran proporsi dewan komisaris 

independen dalam memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan 

industri pengolahan makanan dan minuman yang 

tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020-

2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat, baik praktis maupun teoritis, ialah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

penguatan keilmuan, terkhusus dalam ranah akuntansi 

keuangan dan akuntansi syariah, yang berhubungan 

dengan kualitas laba serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Selain itu, riset ini 

dapat memperkaya literatur terkait dampak 

konservatisme akuntansi, struktur modal, dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba dengan proporsi 

dewan komisaris independen sebagai variabel 

pemoderasi, terutama pada entitas usaha yang tercantum 

dalam Daftar Efek Syariah (DES). Temuan dari kajian 

ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

peneliti lain yang akan mengkaji topik yang senada. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi manajemen perusahaan dalam upaya 

meningkatkan kualitas laba melalui pengelolaan 

struktur modal yang efektif, penerapan prinsip 
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konservatisme akuntansi secara tepat, serta 

penguatan implementasi praktik proporsi dewan 

komisaris independen agar dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih transparan, andal, 

dan akuntabel. 

b) Bagi Investor 

 Hasil pada studi ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi para investor, kreditur maupun 

pemangku kepentingan lainnya untuk 

memperoleh informasi dan wawasan dalam 

mengevaluasi kualitas laba perusahaan. Informasi 

tersebut dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi yang lebih 

objektif dan tepat, khususnya bagi entitas bisnis 

yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES). 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Studi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji 

kualitas laba dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti struktur modal, konservatisme 

akuntansi, ukuran perusahaan, dan proporsi dewan 

komisaris independen. Kajian serupa di masa 

mendatang memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut melalui penyertaan 

variabel-variabel terkait yang sesuai, perluasan 

cakupan objek penelitian, serta implementasi 

teknik analisis yang berbeda, terutama pada 

perusahaan yang termasuk dalam Daftar Efek 

Syariah (DES). 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan dasar pemikiran yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian, diawali dengan pemaparan fenomena 

empiris terkait kualitas laba perusahaan industri manufaktur 

yang bergerak dalam kategori makanan dan minuman yang 
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tercatat dalam Daftar Efek Syariah. Berdasarkan fenomena 

tersebut, dirumuskan permasalahan penelitian yang kemudian 

menjadi acuan dalam menetapkan tujuan serta manfaat 

penelitian, baik dari sisi pengembangan ilmu akuntansi maupun 

kontribusinya bagi para pemangku kepentingan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan landasan teoritis yang menopang seluruh 

argumentasi dalam penelitian, dengan teori keagenan sebagai 

kerangka utama. Selanjutnya diuraikan kajian konseptual atas 

masing-masing variabel penelitian, meliputi struktur modal, 

konservatisme akuntansi, ukuran perusahaan, proporsi dewan 

komisaris independen, serta kualitas laba. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan turut dikaji guna mengidentifikasi celah 

penelitian yang belum terjawab, yang kemudian dituangkan 

dalam kerangka berpikir dan rumusan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan desain dan prosedur penelitian secara 

sistematis. Bagian ini memaparkan pendekatan kuantitatif 

asosiatif kausal yang digunakan, batasan setting penelitian di 

DES periode 2020-2024, serta penentuan populasi dan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Kemudian, 

diuraikan definisi operasional dan pengukuran variabel (terdiri 

atas kualitas laba, struktur modal, konservatisme akuntansi, 

ukuran perusahaan, dan proporsi dewan komisaris independen. 

Pada bagian inti, dipaparkan metode analisis data yang meliputi 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel (Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier), Uji Asumsi Klasik, 

serta Pengujian Hipotesis menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data secara komprehensif 

sekaligus menginterpretasikan temuan yang diperoleh. Diawali 

dengan gambaran umum objek penelitian dan statistik 

deskriptif, bab ini kemudian memaparkan hasil uji pemilihan 

model estimasi data panel (Uji Chow, Hausman, dan Lagrange 
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Multiplier), hasil uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis 

menggunakan model Moderated Regression Analysis (MRA). 

Pengujian tersebut mencakup pembuktian pengaruh struktur 

modal, konservatisme akuntansi, dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba, baik secara langsung maupun setelah 

dimoderasi oleh proporsi dewan komisaris independen. Setiap 

temuan dianalisis secara kritis dengan mengacu pada teori dan 

hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang memuat 

simpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Di samping itu, diungkapkan pula 

keterbatasan-keterbatasan yang dijumpai selama proses 

penelitian berlangsung, serta saran yang ditujukan kepada 

peneliti selanjutnya, perusahaan, investor, maupun regulator 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

pengembangan kajian di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan pendekatan 

Moderated Regression Analysis (MRA) yang telah dilakukan 

terhadap perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan 

minuman yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) 

selama periode 2020–2024, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Laba, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Koefisien Struktur Modal bernilai positif sebesar 1,130790 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang berada di bawah 

taraf signifikansi 0,05, sehingga pengaruh tersebut signifikan 

secara statistik. Dengan demikian, peningkatan proporsi utang 

dalam struktur modal terbukti meningkatkan Kualitas Laba 

perusahaan pada taraf kepercayaan 95%. Hasil ini sejalan 

dengan free cash flow hypothesis dan creditor monitoring, yaitu 

utang menjadi mekanisme disiplin yang membatasi perilaku 

oportunistik manajemen. 

2. Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Nilai 

probabilitas sebesar 0,9834 yang jauh di atas 0,05 menunjukkan 

bahwa pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas 

Laba sangat lemah. Hasil ini diduga disebabkan oleh relatif 

homogennya penerapan konservatisme pada perusahaan sampel 

yang seluruhnya tunduk pada standar akuntansi (PSAK) yang 

sama, serta keterbatasan pengukuran akrual dalam menangkap 

kebijakan konservatisme yang bersifat kualitatif. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kualitas Laba, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Koefisien Ukuran Perusahaan bernilai negatif sebesar -1,068423 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,0155 yang berada di bawah 
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0,05. Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, 

Kualitas Laba cenderung menurun. Arah negatif ini sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan dan dapat dijelaskan melalui 

political cost hypothesis, kompleksitas operasional, serta 

kebutuhan modal kerja pada perusahaan berskala besar yang 

menekan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. 

4. Proporsi dewan komisaris independen mampu memoderasi 

pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba secara 

signifikan, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Koefisien 

interaksi X1Z bernilai positif sebesar 6,023940 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0001, yang menunjukkan bahwa proporsi 

dewan komisaris independen memperkuat pengaruh positif 

Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. Karena variabel 

proporsi dewan komisaris independen sendiri tidak berpengaruh 

signifikan, proporsi dewan komisaris independen berperan 

sebagai variabel moderasi murni (pure moderator). Dengan 

demikian, manfaat penggunaan utang sebagai mekanisme 

disiplin lebih optimal pada perusahaan dengan proporsi 

komisaris independen yang lebih tinggi. 

5. Proporsi dewan komisaris independen tidak mampu 

memoderasi pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap 

Kualitas Laba secara signifikan, sehingga hipotesis kelima (H5) 

ditolak. Koefisien interaksi X2Z bernilai negatif sebesar -

8,126716 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3224 (> 0,05), 

yang menunjukkan bahwa meskipun arah koefisien 

mengindikasikan kecenderungan memperlemah hubungan, efek 

tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini sejalan dengan 

tidak signifikannya pengaruh langsung Konservatisme 

Akuntansi terhadap Kualitas Laba pada penelitian ini. 

6. Proporsi dewan komisaris independen tidak mampu 

memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas 

Laba secara signifikan, sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. 

Koefisien interaksi X3Z bernilai positif sebesar 0,188225 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,1969 (> 0,05), yang 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
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belum terbukti secara statistik mampu memperlemah pengaruh 

negatif Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba, meskipun 

tanda koefisien searah dengan hipotesis. Penurunan kualitas 

laba pada perusahaan berskala besar tidak dapat diredam secara 

signifikan hanya melalui proporsi dewan komisaris independen, 

sehingga diperlukan mekanisme tata kelola lain yang lebih 

komprehensif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, penelitian 

ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. 

Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar dalam Daftar 

Efek Syariah (DES). Oleh karena itu, hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara langsung pada perusahaan yang 

berada di subsektor manufaktur lainnya maupun perusahaan 

yang tidak terdaftar dalam DES. Karakteristik perusahaan 

makanan dan minuman dapat memiliki kondisi operasional, 

struktur pendanaan, serta karakteristik tata kelola yang berbeda 

dengan sektor lainnya. 

2. Penelitian menggunakan 18 perusahaan dengan periode 

pengamatan selama lima tahun, sehingga diperoleh 90 

observasi. Jumlah tersebut relatif terbatas untuk 

menggambarkan seluruh karakteristik perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar dalam DES. 

Keterbatasan jumlah observasi tersebut dapat menyebabkan 

hasil penelitian belum sepenuhnya menggambarkan kondisi 

populasi secara luas. 

3. Penelitian hanya menggunakan periode pengamatan tahun 

2020–2024. Periode tersebut memiliki karakteristik kondisi 

ekonomi dan bisnis yang dapat berbeda dengan periode sebelum 

maupun sesudahnya. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat 

dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi selama periode 
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pengamatan dan belum tentu menunjukkan pola yang sama 

apabila diterapkan pada periode yang lebih panjang. 

4. Penelitian hanya menggunakan Struktur Modal, Konservatisme 

Akuntansi, dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel 

independen, serta proporsi dewan komisaris independen sebagai 

variabel moderasi. Padahal, Kualitas Laba dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian. Hal tersebut tercermin dari nilai Adjusted R-

squared sebesar 67,8432%, sehingga masih terdapat 32,1568% 

variasi Kualitas Laba yang dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

5. Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Peneliti 

tidak terlibat secara langsung dalam proses penyusunan laporan 

tersebut sehingga penelitian sangat bergantung pada 

kelengkapan, konsistensi, dan keterbukaan informasi yang 

disajikan oleh masing-masing perusahaan. Perbedaan penyajian 

informasi antarperusahaan juga dapat menjadi kendala dalam 

proses pengumpulan dan pengukuran data. 

6. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan indikasi 

heteroskedastisitas pada Struktur Modal, Konservatisme 

Akuntansi, Ukuran Perusahaan, dan interaksi Struktur Modal 

dengan Proporsi dewan komisaris independen(probabilitas < 

0,05). Penelitian ini mengatasinya dengan standard error robust 

(White diagonal), tetapi metode tersebut belum 

memperhitungkan korelasi galat antarperiode dalam satu 

perusahaan dan dapat kurang akurat pada jumlah perusahaan 

yang terbatas (18 perusahaan). Dengan demikian, hasil 

pengujian perlu diinterpretasikan secara hati-hati. 

7. Hasil pengujian normalitas dalam penelitian menunjukkan 

adanya permasalahan pada distribusi residual. Penelitian 

menggunakan 90 observasi sehingga peneliti mengacu pada 

Teorema Limit Pusat sebagai dasar bahwa distribusi data dapat 

mendekati normal ketika jumlah observasi cukup besar. Namun 

demikian, kondisi tersebut tetap menjadi salah satu keterbatasan 
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dalam penelitian karena hasil uji statistik normalitas secara 

langsung tidak sepenuhnya menunjukkan distribusi residual 

yang normal. 

8. Data panel yang digunakan menggabungkan data beberapa 

perusahaan selama beberapa periode. Setiap perusahaan 

memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari sisi kegiatan 

operasional, kebijakan manajemen, struktur pendanaan, maupun 

tata kelola perusahaan. Perbedaan karakteristik tersebut tidak 

seluruhnya dapat dijelaskan hanya melalui variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, terdapat 

kemungkinan adanya faktor spesifik perusahaan yang belum 

sepenuhnya tertangkap dalam model penelitian. 

9. Kualitas Laba dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi 

tertentu sesuai dengan metode yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. Penggunaan satu proksi dapat menyebabkan aspek 

Kualitas Laba yang lain belum sepenuhnya tergambarkan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

penggunaan proksi Kualitas Laba lainnya untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 

10. Proporsi dewan komisaris independen hanya mampu 

memoderasi (memperkuat) pengaruh Struktur Modal terhadap 

Kualitas Laba, sedangkan pengaruh Konservatisme Akuntansi 

dan Ukuran Perusahaan tidak mampu dimoderasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen sebagai 

proksi proporsi dewan komisaris independen belum tentu 

menangkap keseluruhan efektivitas tata kelola perusahaan. 

C. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan pengelolaan 

Struktur Modal dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban serta menjaga kondisi 

keuangan. Selain itu, perusahaan dengan ukuran yang semakin 

besar diharapkan dapat meningkatkan pengendalian internal, 

transparansi, dan efektivitas pengawasan agar pertumbuhan 

perusahaan tetap diikuti dengan Kualitas Laba yang baik. 
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Perusahaan juga diharapkan dapat meningkatkan penerapan 

Proporsi Dewan Komisaris Independen, khususnya efektivitas 

fungsi pengawasan Dewan Komisaris Independen. 

2. Bagi Investor 

Investor dan calon investor diharapkan tidak hanya 

memperhatikan besarnya laba yang dilaporkan perusahaan, 

tetapi juga mempertimbangkan Kualitas Laba serta kondisi 

Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan dalam melakukan 

analisis investasi. Selain itu, penerapan Proporsi dewan 

komisaris independen dapat menjadi informasi tambahan bagi 

investor dalam menilai bagaimana perusahaan menjalankan 

fungsi pengawasan dan pengelolaan perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai informasi tersebut, investor 

diharapkan dapat mengambil keputusan investasi secara lebih 

cermat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek dan 

periode penelitian serta menambah jumlah sampel agar hasil 

penelitian dapat menggambarkan kondisi yang lebih luas. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi proporsi 

dewan komisaris independen yang berbeda atau lebih beragam 

dan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

Kualitas Laba. Penggunaan metode pengukuran variabel dan 

model analisis yang berbeda juga dapat dipertimbangkan untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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